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ABSTRACT

As the title of this thesis Saggests it aims at
trying to in- vestigate the difficolty in using imperative
sentences by the stodents of SHA Megeri I Pare-Pare, and
trying to find ount the factors that may affect the
difficalti, ifany.

In cossunication with these aims we first do a
library research in which relevant miaterials are read and
a field research im which a test about imperative
sentences is administered to the students at the SHA.

The test is adwistered to obtain data for analisis and
discussion.

The method used to analyse the data is goantitative
method . This analysis and discussion show that the
mayority of the students at SHA Hegeri I Pare - Pare do

not find Imperative sentences= diffienlt to unse.
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BABR I

FENMDAHLULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Marmnuzia disampig merupakan makhluk individu
juga merupskan makhluk =sosial., Interaksi dapat
terjadi apa bila terdapat statu media wvwang
menghubungkan #seatu manusia dengan manusia lainnva.
Dan media paling efektiT bagi intraksi =sosial adalah
"hahaza" zebagai alat Komunikasi.

Dengan bahasa manusia dapat mengutarakan atau
mengungkapkan pikiran, perasaan serta  kehendaknya
bhaik secara Iliaan meupun secara tertuwlis. Karena
itu, bahasa perlu mendapat perbhatian dari kalangan
masyarakat. Suatu kenyataan menunjukkan babwa bahasa
itu wajar dimiliki setiap manusia dan masyarakat.
Ksrena wsetiap anggota masyarakat dalam kegiatan
sehari—hari banvak tergantung pada pEnggunasn
bzhasa. Dua pendapat mengenai bahasa dikutip oleh
penulis sebagal berikut 3
Tarigan (1984 : 7), mengatakan batwa 13

"Manusia mempergunakan bahasa Ee?ggai

ES-ana komunika=i vital dalam hidup
ini. Baha=a adalab milik semua.

Eahasa adalah satu ciri pembedm utama'".



Fentingnya mempelajari atau membarikan
perhatian terhadap persoalan—-persocalan bahasa ialah
agar terjadi persepsi dan pemahaman yang sSama
terhadap =imbol-simbol bahasa yang disampaikan.
pengan demikian apa vang menjadi partner bicara.
erap (1980 : 1), mengatakan bahwa 3

"Bahasa adalah alat komunikasi antara

anggota masyarakat berupa simbol bunyi

wang dibasilkan oleh alat ucap manusia”.

Menurut defenisi Kerap diatas maka dapatlah
dikatakan babwa : bahssa tidak dapat dipisahkan dari
kalangan masvarakat atau kelompok manusia Wang
menyertainya. Dengan perkataan lain bahwa dimana ada
aktifitas manusia disitu pula penggunaan bahasa.

Bshasa merupakan kebutuhan yvang esensial bagi
manuaia. Tanpa bahasa dunia nampaknya tak berarti
(x Pl tidak ada komunikasi serta csegala bentuk
aktivitas =sosial lainnva akan macet. Justru itu
bahasa sangat penting peranannya dalam dunia 1inid.
sebab bahasa baik secara lisan maupun tulisan
merupakan alat komunkasi vyang efektif dalam
pergaulan sosial budaya dan pengetahuan.

Dalam bahasa terdapat s=imbol-simbol YAang
dibuat oaleh manusia dengan pengertian—pengertian

tertentu. Dengan demikian bahasa merupakan salah



satu hasil budaya manusia atau masyarakat vyang
menggunakan bahasa tersebut.

Masyarakat dan budaya adalah dua hal vyvang tak
dapat dipiszahkan. Tak ada masyrakat tanpa budaya,
demikian pula sebaliknya, tak ada budaya tanpa
masyarakat. Perkembangan masyarakat akan senantiasa
diiringi oleh perkembangan budawva, (Froentianingrat
179885 1 28-29). Dengan demikian,; bahasa merupakan
suztu  vyang esensial dalam suwatu masyvarakat sebagail
alat untuk memberi dan menerima informasi, sehingga
proses  interaksi dalam masyarakat dapat berijalan
dengan lancar.

Mujud nyata dari hakekat manusia sebagai
marhluk sosial, adalah adanya kebutuhan manusia itu
sendiri untuk mengembangkan bubungan dan kerja sama
dengan manusia lainnya. Hubungan ini tetap
dijembatangili oleh "bahass" sebagai alat komunikasi.
FPerscalan akan timbul bila bahasa yvang digunakan tak
dapat dimengerti oleh orang lain.

Dalam pergaulan Internasional, ada beberapa
bahaza yang dapat digunakan sebagsai alat  komunikasi
Internasional seperti Bahasa Arab, Perancis,
Inggris, Jerman dan lain lain. Mamun bahasa yang
luas dipergunahan sdalah bahasa Ingygris.

Dengan demikian bahazsa Inggris, alat

komunikasi Internasional dirasakan sangat penting
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kehadirannya dan perlu dipelajari secara mendalam
untuk mambina Bubungan dengan negara lain  kbhususnya

negara yang dipandang maju.

1.2 Alasan Memilih Jdudul

Dalam penulisan skripei ini, penulis memilih
judul tersebut diatas karena ada sesuatu gejala vang
menarik tentang Rikap bangsa Indoneslia dalam
menghadapi dampak wyang ditimbulkan oleh bahasa
Inggris, vyakni kebutuhan mendesak akan informasi
sains & teknologi dan seni wang tertulis dalam
bahasa Inggris. Namun dengan  lamanya waktu wang
dibutuhkan wntuk meneliti semua aspek tatabahasa
Inggris (Hip ARt menguasal bahasa Ingoris, maka
terpaksa penulis memilih kalimat "imperative”
zebagai suatu alternatip judul skipsi ini. Pemilihan
suatu aspek ini, wailtu pEnggunasan kalimat
imperative, penulis lakukan karena penulis
berpendapat aspek ini tampaknya jauh lebih efektif
dan efisien untuk dipelajari mendabului aspek—aspek
tatabahasa lainnya. Fenggunaan aspek tatabahasa wvang
banyak cdigumakan dalam komunikasi sphari-sehari
(dalam hal ini bahasa Inggrisl.

Dengan demikian parsoalan yang paling

mendasar, sesungguhnya dalam mempelajari bahasa
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adalah sejauh mana kemampuan penggunaan bahasa
yang bersangkutsn menguasai kata—-kata yang ada dalam
bahasa yang dipelajari. Tanpa penguasaan yang cukup
terhadap kalimat imperative bahaza Inggris, maka
dapat dipastikan bahwa penqualéaﬁ terhadap
tatabahasa Inggris yang baik dan benar akan
mafgalani Resulitan.

Hal inilah vyang membuat penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terhadap siswa—siswi SMA
Negeri I Fare-Fare dalam menggunakan kalimat
imperative bahasa Inggris.

ARdapun alasan dipilibnya Biswa SMA kelas III
adalah harena level ini dianggap merupakan macs—masa
peralihan dari pelajaran SMA ke perguruan tinggi dan
telah MEMPUNY &1 kesempatan mempelajari bahasa
Inggris eedikitnya & tahun. Dengan demikian telah
dapat dilakukan penguiian sappai sejaub mana tingkat
kemamplian Biswa tersebut terhadap bahasa Inggris,
khususnya pada kalimat imperative, dan kesulitan

elewa—siawi dalam menggunakannya.
1.3 Batasan Masalah
Mengingat luasnya bidang masalah vyang ada

didalam mempelajari bahasa Inggris, bahasa Inggris

memiliki cakupan materi  yang sangat luas dan



kompleks. Maka penulis berusaha membatasi masalah
penelitian ini, pada hal=-hal wvang berhubungan
dengan salah satu aspek dalam susunan tatabahasa
Inggris wyaitu : penggunaan kalimat “Imperative”
(kalimat perintah) dan kesulitan siswa—siswi
menggunakannya.

Ada & jenis kalimat imperative Yang
dikemukakan oleh Holmes dalam Richard danm Scmidt
(1983 : 98) vaitu 3

(1) Kalimat perintah yang terdiri atas bentuk
dasar hkata hkerja (base form af verb),
separti 1
= Speek louder.
= Put wvour hands down.

{2} Kalimat perintah yang terdiri atas you +
imperative, saperti :
= Just see the picture.
= Bo on with vour work.

(3) Kalimat perintah wyang terdiri atas
present participle form of wverb,
seperti :
= Just liitﬁning.'

- Looking at me.

(4} Kalimat perintah yang terdiri ata=s wverb

@llipsis biasanya dalam bentuk lisan,

seperti 3



= Evervbody on the mat.

- Everybody round the table, please.

= Hand ap.

(%) Kalimat perintah vyang terdiri atas
imperative + modifier, seperti :
= Turn arround, please jo.
= Put vour hands down vour hips everyone.

= Loking this way please.

(&) Kalimat perintah yang terdiri atas Let +
Tirst pronoun, seperti i
- Let’'s finish here.
= Let's trvy.
= Let's see if vou can sort this out.

= Let’'s see who can 8it down guickly.

Mengingat bahwa membahas keseluruhan dari
ernam Jenis kalimat "Imperative” {kaiimat perintah)
mungkin terlalu Juas maka penulis membatasi hanya

lima jenis saja waitu @

(1) Kalimat perintah wvang terdiri atas bentuk
dasar kata kerja (bage Torm of verb).
(2) Kalimat perintah yang terdiri atas wou +

imperative.



(3) Kalimat perintah yang terdiri atas werhb
ellipsis.

(4) Kalimat perintah vaﬁq terdiri atas
imperative + modifier.

(5) Kalimat perintabh vang terdiri atas let +

firat pronoun.

1.4. Populasi dan Sampel

Sebagalimana vang dikatakan distas bahwa
Biswa—@iswi wvang dijadikan populasi penelitian
adalah sisws—siswi SMA Megeri I FPare-Fare, dengan
jumlah keseluruhan yaitu 877 orang. Dan jumlah ini
tidak mungkin diteliti kReseluruhannya, maka penulis
hanya membatasi pada sisws kelas III  tabhun 1993
apjumlah 293 sizswa. Dengan ketentuan bahwa diambil
20 ¥ dari jumlah iiEFi keglas [TII tersebut sebagai
sampel penelitian, yakni 50 orang siswa dijadikan

egpbagal =zampel.
1.5 MMetodologi

Dalam péﬂelitiah ini penulis menggunakan
metode kerja berupa 3
1.5.1 Studi kepustakaan (library research),

dilakukan pembacaan bBuku=buku wang



yang mempuny&i hubungan erat dengan
pokok masalah akan dibahas guna mempe
roleh teori-teori relevan yang
berpungsi sebagai baban refrensi dalam
analisis data p&nelitian Wang
dilakukan.

Studi Lapangan . {(field research]),
dimana dilaﬂukan. pengumpulan data
BeCara langsung pada lokasi penelitianm.
Data yang diperoleh adalah data primer
yang berguna sebagai bahan anali-
siz untuk memperoleh hasil penelitian
yang objektif. Dalam penelitian ini
digunakan atau dipilih 20 ¥ dari
seluruh siswa kelas III pada SMA Negeri
I Pare = Pare sebagai responden sampel
yang dipilih dengan cara random.
Pemberian Test Tertulis.

Test tertulis vang berisikan 20 kalimat
perintah bahasa Inggris diberikan
kepada 60 siswa untuk menyusun kalimat
perintah. Hasil vang mereka lakukan
merupakan data untuk dianali=sis kesuli-
tan mereka dalam menggunakan kalimat

imperative.



1.6 FKomposisi Bab

Penelitian ini disusun dalam bentuk bab—bab
vang komposisinya sebagai berikut :
Bab pertama, mengenai pendabuluan yang meliputi
latar belakang masalah, metodologi, dan komposisi
bab.
Bab kedua. mengenai teoritis wang meliputi
pengertian kalimat imperative, kalimat  imperative
dalam bahasa Inggris.
Bab ketiga, mengenai penyajian dan analisa data
kemampuan siswa, pembabasan siswa tentang penggunaan
kalimat imperative dan faktor kesulitan W ang
ditemukan dalam penelitian.
Bab kKesnpat, mengenai keaiﬁ;ulan dari selurubh isi
bab=-bab sebolumnyva disertai saran—-saran panul is

seperlunya.
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LATAR BELAKANG TEDRI '\‘;.;;. “".'.ra.,;:rs‘_‘

Dalam pelaksanaan kKomunikasi manusia .EaiEi
menggunakan bahasa, wujud bahasa vyang dipergunakan
baik wang berbentuk lisan maupun tertulis, szlalu
berbentuk kalimat. Kemampuan manuuin' menghasilkan
tidak terbataz pada suatu fungsi saja, tetapi Jjuga
memiliki kemampuan memproduksi kalimat yang mengembang
sejumlah fungei berdasarkan keperluan mereka. Kalau
manusia hendak bertsnya misalnya, mereka mengucapkan
kalimat tanmva. Falau mE ek & hendak mamarintah
sgaeorany makas mereka menggunakan kalimat perintah.
Begitu pula manusia jika hendak minta maaf karena
suatu kesalahan maka mereka akan menggunakan kalimat
vang menvatakan maaf.

2ebelum penbabhasan tentang  kalimat perintah;
terlebih dahulu dalam kesempatan i1ni akan diuraikan
pengertisn kalimat s=sebagail landasan dalam memahami
kalimat perintah lebih jauh
P § Pengertian Kalimat

Sebagai mena diketabuil babwa manusia itw adalah
mabhluk sosial yvang pada suatu =zisi tidak lupuk dari
segala kekurangan dan pada 515; lain s=elalu
membutublkan bantuan orang lain. Manusia manaruh
kepentingan mutlak pads kalimat yang mengembang Tung=i

geperti itu dan kalimat tersebut lasim dimengerti

11



sebagal kalimat perintah.
Mernurut Alisvahbana (1978 11 44), kEalimat
adalah :
"Walimat adalah satuan kumpulan kata yang
terkecil yang mengandung pikiran yang laAghap"
Disamping itu menurut Kridalaksana (1984 :@: 83),
kalimat adalah
" isassskonstruksi gramatikal yang terdiri atas
gsatu ataw lebih klausa vyang ditata menurut
pola yvang tertentu dan dapat berdiri sendiri
sgbagal satu satuan”
Sedangkan ahli lainnya, seperti wang
dikemukakan oleh Palmer (1783 : 37}, kalimat adalah 1
"The sentence ie assentially a gramatikal wnit
cassaas BEntences will consist minially at
a subject noun phrase and a verb phrase as its
predicate or complement. Each at these may be
single word ....... "a
Seperti vang didefenisikan oleh Palmer tentang
kalimat tersebut diatas, Kerap (1978 H 184)
mengatakan bahwa 3
"Kalimat adalah malabh satu bagian wiaran yang
didahului dan diikuti oleh kesenyapan. sedang-
kan informasinyas menunjukkan bahwa bagian

wiaran ituw sdalah lengkap".
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Dari beberapa defenisi yvang telah dikemukakan
aoleh para  ahli Bwrassbugt diatas, maka dapatlah kita
ey i bk an Adanya seperangkat rangkaian vyang tak
terpisshkan dari Ralimat itu sendiri. Kalimat dengan
demikisn setidaknya mengandung empat unsur yang saling
bekaria sama dan tak terpisahkan dalam membentuk
suatu kalimat tertentu. Keempat unsur vyang dimaksud
adalah makna, keteraturan, gramatikal, intonasi dan
situasi.

Pada kesempatan ini akan dijelaskan unsur-unsur
tersebut sebagai suatu bagian kalimat.

Makna-makna adalah arti atau maksud suatu
perkataan (Forrwadorminta : 1976 1 &Z24), Jjika
dihubungkan dengan kalimat, makna yang dimaksud disini
tidak lain adalah isi yang dapat berbentuk perasaan,
atay  pikiran, atau maksud yang ingin disampaikan
melalui kalimat. Makna merupakan unsur penting vyang
harus dikandung oleh kalimat tersebut. Ferkataan
"clorourful ideal sleep furiosly” misalnva, tidak
dapat dianggsp sebagai kalimat karena tidak mengandung
malkns & tan pokok pikiran vang wtuh, meskipun
sebenarnya perkataan tersebut mengikuti atav mamiliki
keteraturan gramatikal yang sempurna.

Terlebih-lebih dalam kalimat perintah, tampakya
tidak berlebiban kalau kita menyimpulkan makna sebagai

unsur penentu. Sempurnanya suatu kalimat perintah

=
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seangat tergantung pada berhasilnya lawan bBicara
memahami makna kalimat vang diucapkan atau dituliskan.

Untuk mengetabui hal tersebut, dapat dilihat
pada reaksi yang diberikan setelah mendengar kalimat
perintabh  itu. Eqbagai contoh seorang mahasiswa yang
karena kehausan dia masuk kesuatu warung dan berkata
"teh". perkataan tercsebut dapat berupa kalimat Jika
pelayan warung itu memabami maknanya, lalu mengantar
mahasiswa tersebut dengan szecangkir teh. KEesimpulannya
khusus dalam kalimat perintah maka makna dapat

menimbulkan reaksi fisik pada lawan bicara.

Eetpraturan gramatikal. Masalah keteraturan
gramatikal talah disinggung sedikit diatas.,
FKeteraturan gramatikal menekankan pada tepatnya

kata=kata (pembentuk kalimat) mengisi Ffungei atau
jabatan vyang tersedis dalam suatu struktur kalimat.
Subjiek harus berada pada tempat wang sebenarnva,
tempat subjek tidak boleh dipertukarkan dengan tempat
ocbiek pada kalimat sktiq predikat haruse =selalu
mengikuti asubvek dalam konstruksid normal dan
_EatﬁrUEnya. Tempat mereka telah tertentu dan hal itu
berlaku secara khonvensional berdasarkan Laidah-kaidsh
gramatikal vyang ada pada bahasa bersangkutan.
Sekiranya penghilangan bagian—bagian kalimat (ellip-
gis) harus ftarjadi, maka prosesnvapun harus berpatokan

pada ketentuan gramatikal wang ada. Eeteraturan ini
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lebih memperlihatkan sosoknya yang jelas pada bahasa
tertulis yang tampaknya lebih formal dibandingkan
dengann bahasa lain. Jika dikaitkan dengan kalimat
perintah maka keteraturan gramatikal diberlakukan atau
dipakai untuk mengklasifikasikan jenis-jenis kalimat
perintah sehingga didapatkanlah pnil gramatikal
perintah yang paten (terutama dalam bahasa Inggris)
dan pada sisl lainnya juga dipakai uwntuk menentukan
kalimat vang tidak benar karena tidak sesuail dengan
keteraturan gramatikal pada hakekatnya bertujuan
untuk mendubkung keutubhan makna,; dalam hal inmi  makna
gtruktural atau sering juga disebut makna gramatikal.

Intbnasi. Intonasi adalah pola perubahan nada
vang dihasilkan pembicara pada waktu mengucapkan
ajaran @ a.

Dengan kata lain intonasi adalah turun naiknya
acara dalam mengucapakan suatu kalimat. Dalam
pperasionalnya, intonasi melibatkan wnsur-unsur lain
aeperti tekanan suara (stress),; seda [(paur) dan
lain—-lain., Sebelum kita lanjut berbicara terlebih
dabulu akan ditekankan bahbwa pembicarzan akan lebih
berfokus pada bahasa lisan.

Unsuwr intonaszi  juga merupakan unsur  yang
mamainkan peranan penting dalam menentukan apakah
suaty perksataan merupakan kalimat atau bukan. Dalam

kebanvakan kasus kita dapat dengan mudabh menentukan
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berbagal jenis kalimat seperti kalimat tanya, kalimat
negatif, hkalimat perintah dan sebagainya, setelah
mengetabul pola informasinya sewaktu diucapkan bahkan
kita dapat menentukan babwa suwatu perkataan bukanlah -
kalimat karena informasinya yang memberitahu kita.

Seperti halnya dengan hketeraturan gramatical
wvang telabh dikemukakan diatas uwnsur intonasi ini
merupakan BLE L hal yang konvensional pada
maging=—masing bahaea Indonesia misalnva, kalimat
perintah diucapkan dengan intonasi WRang tinggi.
Hampir menyerupai suatu seruan dan tampaknya intonasi
kalimat babhasa Indonesizs memiliki kalimat perintah
bahasa Inggris.

Unsur intonasi dalam bahasa tulisan diwwjudkan
dalam bentuk tertulis lainnvya. Misalnya, setiap
kalimat harus diawali dengan hurup besar danm diakhiri
dengan titik atau tanda tanya,; atauw tanda seru. Akan
tetapi jiak kita meneruskan secara mendalam maka dapat

dikatakan babwa pungtuasi vang ada tampaknva belum

mampy  mentransipkan 5 &MLy a unswur intomasi dengan
SEMpUrna.
Situasi. Falmer (1983 : 351) menvebut situasi

derngan istils "contekz of situstion” merupakan dnsur
penting dalam menentukan apakah suatu perkataan dapat
diterima asaebagai kalimat atauw tidak dalam bahasa

lisan, situasi dapat diartikan sebagai tempat atau
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suasana dimana suatu perkataan diucapkan perkataan
"saya maw beli sepatu" yang diucapkan pada seorang
pegawai perpustakan wang tidak kita Ekenal dan
perkataan tersebut kita wcapkan diperpustakaan,
murngkin tidak dapat diterima sebagai kalimat karena
perkataan seperti 1tu diucapkan pada situasi wvang
didak benar walaupun perkataan tersebut memiliki
makna, keteraturan gramatikal dan intonazi ywang cepat
pula. Ahli baha=a yang mengemukakan pentingnya uwunsur
situasi ini adalabh Malinowski dan Firth {(lihat Palmer
1983 1 Bl).

Demikianlah sedikit uraian mengenai kalimat
vang telah dijelaskan dengan mengemukakan berbagai
defenisi yang diungkapkan cleh par s ahli wang
terkemuka dalém bidang sastra dan bahasa. Selanjutnya
uraiasn berikut akan diberikan tentang pengertian
kalimat porintah dalam bahasa Inggris.

2.2 FPengertian Kalimat Perintah.

Fungsi kalimat yang menempati posisi penting
dalam kehidupan masyarakat telah mengandung perhatian
beberapa ahli bahasa. Bukti nyata tentang hal dini
adalah terdapatnya beberapa literatur wvang membahas
ehsizstensi kalimat perintah. Berikut ini akan
diberikan beberapa pandangan para ahli mengenai

bataszan pengertiamn Kalimat perintah.
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Menurut Tarigan (19885 : 11)
"Kalimat perintah adalah kalimat yang
dibentuk uwuntuk memancing responsi
berupa tindakan".
Menurut kridalaksana (1984 : 13} imperative
adalah @
"Eentuk kalimat atau wverb untuk me-—
ngungkapkan perintah atau keharusan
atau larangan melaksanakan perbustan®.
Femudian menurut Swan (1980 1 I14) :
"The imperatiwve has exactly the same
from as the infinitive' without to 3
itis used for giving orders, making
suggestion, and encou raging people
to do things"
Selanjutnya Sham (19856 : 33) mengatakan bahwa 3
"An imperative sentences e)Npresses
a request or command”.
Sedanghan mearirut Hornby (17984 3 7T3),
imperative sdalah 3
"The Fform of a verb or a sentence
expressing a command”

Dari pengertian tersebut diatas menekankan pada

pokok percoalan vang terdapat pada kalimat

perintah. Pertama ads satuan bahaza vang dimasksudkan

bukan kata, frase atauw klause melainkan
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kalimat, Kedua ada maksud yang ingin disampaikan.
Disini penulis akan membahas jenis—jenis kali-
mat perintah secara terperinci dibawah ini 13
2.2.1 FKalimat Perintah dengan "Base Form of Verb".
"Base form of verb" atau kata kerja bentuk

dasar merupakan bentuk kalimat perintah vyang paling
sederhana (Holmes dalam Richard dan Schmidt,
i¥89 : 98). Dalam prakteknva, bentuk ini sering
digunakan jika situasi pembicaraan sudah sangat Jjelas
bagi masing-masing pembicara sehingga tidak perlu lagi
mencamiumkan ataw memberikan subyek. Contoh kalimat
perinta vyang berkonstruksi seperti diatas adalah
sesbagai berikut

Fut vour hands down.

Come over here by mo.

Speak lauvder.

Forgive me.

Get out.
Untuk - kalimat perintah wyang herbentuk negative,
dipergunakan I {(dua} bentuk,; wakni bentuk do not atauw
don't {Swan 19898 : 314), perhatikan contoh dibawah
ini 1

Don"t be so stupid.

Do not lean out of the window.

Don't be late.

Don’t worry.
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Fenggunaan kata "do" didepan kata kerja dasar
pada kaiim;t perintah bentuk positif dimaksudkan untuk
menekankan kesopanan (Swan 1988 31 I14) 3

Do try to make less noise, children.
Do forgive ma.'I didn"t mean to interrup.
Do sit down.
£:.2.2 FKalimat Perintah dengan pola "You + Imperative"

Sebenarnya jika situasi sudah jelas, pembicara
tidak perlu lagi mencamtumkan subject dalam membuat
kalimat perintah (Swan 1988 3§ 314), tetapi jika
pembicara dingin memperjelas kepada siapa dia hendak
manunjukka kalimat perintabnya, maka pembicara bisa
mencamtumkan subject seperti You. Berikut inl adalah
contoh—-contoh kalimat imperative wang menggunakan
subject You 1.

You answer the phone.

You go on with vour wark.

You Jjust see the picture.

You look at this car.
Disamping untuk memperjielas kepada siapa kalimat
perintab it ditujukan, penggunaan subject You
dimaksukan uwntuk memperlihatkan kemarahan kepada lawan
bicara (Swan 3311983 : 315), untuk lebifh Jelasnya
perhatikan contoh-contoh berikut ini =

You take your hands off me!

You get out
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Selain You, subject jenis lain tetap dapat
dipergunakan, contoh :

Samebody, go to the shop.

Samebody move.

Mary, come herej the rest of vou stay.

Mobody, move.
2.2.3 Kalimat Perintah dengan pola "Verb Ellipsis”

Falimat perintah dengan “warb ellipsis”

merupakan kalimat perintah yang tidak mencamtumkan
kata kerja secara eksplisit. Penghilangan kata kerja
tersmbut terjadi hkarena suasana percakapan sudah
Jelae. Holmes {(dalam Richard dan Schmidt, 1784 : 100)
yang mengutip Ervin-Tripp (1976) ﬁEngatakan egbagai
berikut :

"In situation where the necessariy action

is obvious, it is common to produce

elliptical forms specifying only the new

information ..... the direct or indirect

obiect. The=e will -all be considered

imperative”,
Beprikut ini adalah contob—contoh kalimat perintah vang
tidak mengandung kata kerja secara eksplisit @

Hands away from the table, please.

Hand=, not yoices.

Hands up.

Every body round the table, please.
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Every body on the mat.

Holmes (dalam Richard dan Schmidt, 1984 : 101)
vang melakukan penelitian pada penggunaan bahasa oleh
fguru disebuah sekolah, mengemukakan bahwa guru-gury
¥yang mengucapkan mana murid-muridnya dengan intonasi
tertentu dan dalam situssi tertentu, bisa diambil
contoh dari kalimat perintah yang tidak menggunakan

kata kerja, seorang yang berkata "Jane", mungkin dia

bermaksud “"Jane, pay attention® ! , "John" !, mungkin

dim bermak=ud "John, open the window" !, dan

sebagainya.

Z.2,4 Kalimat Perintah dengan pola "Imperative +
Modifiar.

Kalimat perintah yang dikuti oleh “"modifier"
tertentu juga.merupahan jenis kalimat perintah bahasa
Inggrie tersendiri. Modifier yvang dimaksud bisa ber-
bentuk “"please”, "ok",dan beberapa bentuk "adress
form" lainnya. Fenggunaan modifier dalam konstruksi
kalimat perintah dimaksudkan untuk menekankan makna
goeial wvakni keakraban atau kelembutan (Holmes dalam
Richard dan Schmidt, 1984 : 10Q1). Tetapi pada
hakekatnya jenis makna yang dikandung oleh “"modifier”

tersebut bervariasi. Pada kebanyakan kasus, konteks

situwasi lebih berpengaruh dalam memberikan arti
terhadap "modifier" tersebut. Dibawah ini terdapat
contoh kalimat perintah yvang herhionstrul=i  ssperti
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diatar »

=y ¢

Four hands on your hips, eYRrYDNE.
Turn arround pleasg, Jjo.

Pretend vou are the doctor, pk.

Look this way, pleage.

Kata-kata yang digaris bawahi tersebut merupa-
kan "modifier"

2.2.9 Kalimat Perintah dengan pola "Let + First

Pearson Pronoun”,

Kata kerja "Let”® berarti “mari" atau
"membiarkan" (Echols dan Shadlly, 1984 : 335). Contoh
kata kerja "let" wang berarti membiarkan adalah
sebagai berikut 3

ke let the upstaira room to a student.

Didalam bahasa Inggris, kata kerja "let" vang
diikuti oleh "first person pronoun" atau kat ganti
pertama "us" dan "me" dapat membentuk suatu kKonstruksi
kalimat perintah. Penggabungan dua kats tersebut
berbentu let wus (sering disingkat let’s) dan let me
{Halmes dalam Richard dan Schmidt, 1984 3 102).
Berikut ini terdapat beberapa contoh kalimat perintah
vang menggunakan konstruksi seperti diatas

Let's have a partvy.

Let's go home.

Let's finish there.

Let's not get angry.
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Let's try,

Let's me nét a shot at him.

Let’s see if you can sort this out.

Kita telah membahas pengertian kalimat perintah
dan  jenis—jenis konstruksi kalimat perintah yang
terdapat dalam bahasa Inggris. Fada Bab III, kita akan
mempereentasikan dan menganalisis hasil=-hasil
keBulitan penggunaan kalimat imperative/perintah vyang

dilakukan oleh miswa-siswi SMA Megeri I Fare-Pare.
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BAB III Jag AT
W 3T .
PENYAJIAN DAN ANALISA DATA 04
'l?".fi."-:l' i
1Ll He
3.1 Penyajian Data RN

Pada bab-bab sebelumnya telah dijelaskan
bahwa berbagei data yang telah diperoleh dari hasil
penelitian yang merupakan bahan utama guna mengeta-
bui dan mengerti pedoman dalam melakukan penilaian
se@rta mengetahui dengan jelas sejauh mana kesulitan
Biswa SMA MNegeri I Pare—Pare dalam menyusun pola
kalimat imperative bahaza Inggris.

Cara yang telah dilakukan adalah mengambil
sebanyak &0 siswa SMA Negeri I Pare-Pare sebagai
sampel untuk menyusun kalimat imperative. Ada 20
soal untuk bagian ini, siswa diminta untuk MEMNYUSLIN
kalimat ini kedalam kalimat perintah.

Dibawah ini penulie menyajikan hasil pemeroclehan
mereka.

Catatan 1 Pada lajur sebelah kiri adalah soal vyang
diberikan, sedangkan lajur zebelah kanan menunjukkan
Jumlah siswa yvang memilih alternatip jawaban .
Sedangkan tanda bintang (%) menunjukkan jawaban yang
benar. ;

1. let - open - her - dont - book - her,

menurut mereka 3

= Dont let her open her book 53%
= Dont open book let her 3
= Let her don't open her book i

- Don't open her let book 1

= Let don't her open her book 1

= Her book let her don’t open i

2. memorize — the — let's - now - lesson.

menurut mereka :

= Let's memorize the lesson now 0%
- Let's the lesson memorize now i4
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= Let'a the memorize lesson now

Tlowereg - please - her = send - birthday -
her - for.

meEnurut mereka s
= Flease send her flowers for her birthday
= Please her birthday her send for flower

=~ Please flowers her send for her birthhday

= Please her flower her send birthday

hands = before - wash-eating - your - please.

menurut mereka 3

— Pleas® wash your hands before eating

= Plemase hands wash your before eating

= Your pleaze waeh sating before hands

ice cream - don't - before - lunch - eat.
meEnurut mereka :

= Don't eat ice cream before lunch

= Don't before lunch eat ice cream

leave — on — the - books - the - table -
diming - don’t.

menurut mereka 3

= Don"t leave books on the dining table

— Don"t leave the booke on the dining table
mail = him -t he - let - letter — morning -
this.

menurut mereka 2

= Let him mail the letter thi= morning

- Let the letter him mail this morning

= Let him the letter mail this morning

on — wear = Monday — please - uniform = the.

mEnurut mereka :
- Please wear the uniform on monday
—~ Please the uniform on monday wear
- Please wear monday on the uniform
them — don’'t — go for a picnic - weekend =
this - let.

menurut mereka @

ag%

47K
13

19%
13
26
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T Don't let them go for a picnic this weekend 58%

=~ Don't let go a picnic them for this weekend 2
10. Speek - let g - every — English - day.
MEAUrut merekas i

—_—

let's speak English every day &0
1l. after me - listen - repeat — and - please.
MmErurut mereka 3 :
= Please listen and repeat aftter me - O7%
~ Please after and lieten repeat me 3
12. after - mlgep - don't - please - dinner.
menurut mereka :
= Please don't sleep after dinner S0%
= Flease sleep don't after dinner 3
- Don't sleep after dinner please
= Don't after dinner slesp please 3
13. go - let's - by bus - to school = not.
menurut mereka

= Let’'s not go te schaol by bus 43x%
— Let’'e go to =chool not by bus 13
= Let’s go school not to by bus 4

14. them - practice - let = an csaturday - baseball,

menurut mereka =

= Let them practice baseball on saturday S0

= Let them baseball practice on saturday 8

= ket practice them baseball on saturday 2
15. dictionary — tomorrow = your = pleases - bring.

meEnurut meraka @

= Please bring your dictiocnary tomorrow Sé&x
= Bring your dictienary tomorrow please Gl
16. you — see - just — the picture. -

fmEnurut mereka =

= You just see the picture _ ey
= You ses just the picture 4
17. go — with - on = vour work - you.

menurut merseka
- ¥You go on with your work 2%

A |
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You with Your work go

18. you -your - wife - keep - here.

MENUrut mereka :
= You keep your wife h ere
= You wife heep your here
= You wife you keep here
1?. turn -arround - pleaase Jjobn.
= Turn arround please john
= Turn please arrocund john
= Turn arround john please

20. are - you - pret end - the doctor - ckey.
menurut merekas :

= You are the doctor pretend okey

= The doctor are pretend you okey
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3.2 MAnaligy Datg

Qiatan :
tertenty, ENRyusunan pola kalimat

ktalk
dal bak B Penyusunan pola kalimat imperative
am ] ;
asa IHEQTJs: delas membutuhbkan berbagai

keterampilan tertentu atay

. sekutrang-kurangnva telah
mengercti
Pola kalimat ¥ang dimaksud. Dengan demikian

kegiatan Penyusunan pola kalimat

Inggris dapat

imperative bahasa
menghasilkan penyusunan . kalimat yang

tel Bh rn-ngi]':uti Bturan dan 2item gfﬂ!‘hhl’.ikﬁl

kalimat imperative bahasa Inggris.

Dalam proses Penyusunan pola kalimat imperative
bahasa Inneris ada bebagai sasaran yang ingin dicapai
sezuai dengan tujuan pemakaian kalimat itu sendiri.
Hal ditu telah di jelaskan pada bab-bak sabalumnya

mengenai masalah pProses penyusunan pola kalimat

imperative ter=zebut.

Sehubungan Eangan itu analisis dalam s=skrip=si
ini akan difokuskan pada bagal mana kemampuan dalam
hal ini dilihat pada tingkat kesulitan =siswa SMA
Negerl I Pare-Pare dalam proses penyusunan pola
knlima& imperative dalam bahasa Inggris tersebut dalam
analisi data ini ada lima aspek fterhadap pola kalimat
imperative bahasa Inggris yang meniadi wunit analisi
penulis. Petama adalah kesulitan dalam penyusunan pola
ewl Lt perintah "hagze form of verbh" kedua,
k;suliﬁaﬂ mareka dalam menyusun kalimat imperative

S Pn]a Woaal + imFﬂrEtivﬁ" o ketiga, kezulitan

mereka dalam penyusun kalimat imperative dengan pola

"yerb allipsis™; keempatk adalah kesulitan mareka dalam

menyusun pola kalimat perintah dengan pola

e erative *F modifier” dan kelima adatat . Feaulitan
imp
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‘ kalimat imperative dengan pola :
irast beErson

bronoun® M iz a 1
peambahasan asing-masing ar

tersebyt Penulis
terhadap beberapa pola kalima
SHAR Negeri 1 Parm-
penggalan kalimat

dianalizi

Pare berdasarkan penggalan-

Yang diberikan. Xemudian akan
sedjaul

mana kesulitan yang dihadapli oleh
siawa tersabut

dalam kegiatan penyusunan kalimat
imperative tersebut .

3.2.% Kesulitan Penyusunan EKalimat Imperative yang

Berpola; “The Baze Form of Verb™

Data yang telah dipereleh secara teks tertulis
yang diberikan kepada 60 siswa SMa Negeri T Pare-Pare,
terdapat empat kalimat vang berpola ™ base faorm of
verb" (scal 1, 5, 6, 9). Analisis kemampuan siswa
tersebut oada mazing-masing soal yang diberikan
dibawah ini. Dapat dilihat dibawah ini :

Kalimat 1 : Let-open-her-don't-bosk-her,

Suzunan kalimat perintah terzebut dalam bentuk
dan polanva "bse form of verb™ adalah Don't let her
open her book. p:];m hal ini akan dianalisis keaulitam
=iswa SMA Negeri 1 Pare-Pare dalam menyusun kalimat
imperative dengan pola "basze form of verb®.

Eﬂ-] menyusun kalimat imperative tersebut adalah Don't
1;t haer open her book demikian juga SWw 2, 3, 4, 4,
8, 8 menyusun pola kalimat imperative wyang berpola
hase form of verb adalah Den't let her ocpen her book.
sedangkan SW T, 14, 28, 31, 34, 43, 4% menyusun kali-

t imperative tersebut dengan pela Don’t epen  book
T AL

iat her.
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Sedangkan

ai
seperti pala yang AnYa menyusun kalimat tersebut

d
‘ausun oleh gw 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8.

d
emikian dapatlah dikatakan
Elswn

Dengarn
bazar bahwa sebahagian
telah mampu menyusun pola kalimat

imperative dengan

"base form of £
kalimat tersakiit verk susunan pola

Basuai dengan unsur gramatikalnwva

yaitu 7
: 14, 28 13y, 34, 43, 49, yang tidak

mengi kut i
g 1 atau meny¥usun pola kalimat Iﬂng-tidak —

d
ehgan pola yang telah ditentukan sesuaj
gramatikalnya. .

dengan unsur

Dengan demikian tingkat kesulitan siswa

d
alam menyusun kalimat imperative dengan pola base
form of verh adalah 14 %_

¥ 1
alimat 8 : Ice crea- don‘t-before -lunch-eat.

Dalam pola kalimat imperative "base form of
verb"™ maka kalimat imperative tersebut dapat disusun
berdasarkan iunsur gfamatikn]nya adalah Don't eat ice
cream before lunch. Dalam kaitannvya dengan hal
tersebut akan dilihat bagaimana kesulitan =si=wa dalam
menyusun kalimat perintah tersebut sesuai dengan pola
vang telah ditentukan.

EW . l . menvusun kalimat imperative tersebut adalah
Don't eat ice cream before lunch, demikian juga SW.
2.3,4,5.7,8,5,16,11,12,13,14,15,17,18,206,21,22,37, A%,
3¢.40,50,51,.582,583 680. Sedangkan SW. 5 memberi jawaban
Don't before lunch eat ice cream. Kalimat wvang =ama
jugas disusun oleh siswa 16,6,41,42,43, 44,45, 46,47, 48,
dé- ad. 2% memberi jawaban yang lain yakni Don't eat

lunch before ice cream.

Dengan berdasarkan pembahasan tersebut tadi dapatlah

dikastakan bahwa kesukaran zigwa dalam menyusun kalimat

imperative dengan pola "base form .of verb™ adalah

sekitar 23 %. sshingga dapat dikatakan bahwa dalam hal

’ =k



ind siawa tidak terlaly sulit untuk

menyusun  kalimat
imperative tersebutin,

iDari dat .
diketah 7T dan penjelasan tersebut diatas dapatlah
B
vl bahwa sebagian besar atau cekitar 77 & siswa
ang o
¥Yang dapat menyusun kalimat imperative tersebut S
bail; 5E=ui

dengan pola-pola gramatikal yang ada.
Den i ke
gan demikian pola tingkat kesulitan vang dihadapi
ol

eh sizwa tidak terlalu berat dalam hal dni.

Kalimat & Lmau'_nh“thﬂ—tﬂhlE—dining—dun'L_

Dalam kalimat imperative dengan pola "Base form

of verh"™ maka kalimat imperative tersebut dapatlah

disusun berdasarkan unsur gramatikalnva adalah "Don't
leave the books on the dining table™. pola kalimat
tersebut kamudian akan diteliti bagaiman kesulitan

=iswa dalam menyusun kalimat imperative dengan

penjelasan berikut ini

SW. 1,2.3,4.5,6, memberi dJawaban dalam PENYUSUNAN

kalimat imperative tersebut adaiah Don't lesave - tha

bocks on the dining table. Demikian juaa 5.
10,11, 15 .34 ,15,16,17,18,1%,20,21,22_23_ 24 sampai
dengan SW. &0 mempunyai jawaban yang sama. Sedangkan

EH_T- membari dawaban Don't leave the books on the

table dining. Hal ini =ama dengan djawaban SW. & dan
8W. 8 memberi jawaban Don't leave the books dining on

the table.

Dari penjelasan tersebut diatas dapatlah dikatakan
h;hwa hampir sebagian besar siswa vang menvusun
kalimat imperative tersebut benar sesuai dengan

pola-pola yang dit;;tuhan. Den't leave the books on
the dinine table adalah susunan kalimat imperative
vang berpola "Rasa form of varbh' .

Dengan demikian hanya SHW. 7 vang memberi jawaban yang

I



I

ctkidak

B
®2Uai dengan Unsur suatu

kalimat i td
demikian A b

Juga sw. s dan SW. & juga memberi susunan
ang tid

Z- gk ak =esuaj dengan pola kalimat imparative yang
imaksud. HKalau diprozentasikan maka sesungguhnya

hanya 4 % aizu, menyusun

pola kalimat imperative
Ltrﬁ Ehut dE“EE'ﬂ h‘nﬂt’ :

Berarti bahwa tingkat kesulitan

Siswa dalam menyusun kalimat imperative sangat rendah
dalam hal ini{.

Kalimat 9 Them - don*t - go - let - a picnic

weekend - this.

Pola lkalimat imperative 'base from of verh"
dari denis ini dapat disusun =sesuai dengan unsur
gramatikalnya wyakni : Don't let them go for a picnic
this weekend. Disini akan dibahas bagaimana sisws
dalam menyusun pela kalimat imverative tersebut dili-
hat dari tingkat kesulitan vang dihadapi.

SW. 1Y menyusun kalimat imverative tersebut adalah
Don't let them go for a pienie. EKalimat yang sama
disuszun oleh SW. i,d,l,ﬁ,?,?,lﬂ;ll,l?' sampai dengan
siswa 60 menyu=sun kalimat vang sama.

Sedangkan SW. 3 memberi Jawaban Don't them go for
a pionic this weekend. Sementara itu SW. 8 menyatalkan
Den't let go a picniec them for this weekend.

Denoan keterangan tersebut diatas dapatlah diketahui
bahwa hampir seluruh siswa menyusun pola kalimat
tersebut - dengan pola yang sesungguhnya. Rata-rata
mereka mengetahui bagaimana unsur gramatikal darci

susunan kalimat tersebut. Namun Benihivn hwngs s 03

dan SW. 8 menyatakan jawaban yang tak sesuai dengan

pola kalimat imperative yang telah ddtentuken. 9. 3

vusun kalimat imperative tidak sasuai dengan
men ¥y "

AUZUNEL gramatikalnfa wtink ek wlale ot homake: Aniieel
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vang i ; i S

sl :ﬂiad; swal kalimatnya. Padahal suatu kalimat

o = Eﬂharuan?a dimulai dengan perintah tertentu.
- 8 dalam hal ing Juga

tidak sesuai dengan pola
kalimat

imperative sebab makna yang dikandung dari

Jawah :
=Qan SW. g berarti tidak menunjukkan adanya makna
kalimat imperative,

Berikut  ini adalah tabel yang menunjukkan

tinghkat kesulitan siswa SMA Negeri I Pare—Pare dalam

MENYUBLN kalimat imperative "Base Form of Yerb"®

Tabel 01
T 1
1 Numnr1 Jumlahi JAWABAN E
I I = | I
I Soal | Siswa | EEhart r 4 | Salah ! r 4 | Tutal!
I | I | E | I I
| 4+ | & | 3% { 88 | 7 |} 12 | 100 %
| S | & | 47 | 78 | 13 | 22 | 100 %
| ¢ | & | 87 | 93 | 3 | 5 | 100 %]
| = [ & j =g | 2 | 2 ! = l Lo E|

Dari tabel 01 tersebut diatas dapatlah
dijelaskan bahwa pada dasarnvya prosentase kebenaran
jawaban vyang diberikan oleh para siswa SMA Negeri I
Pare—-Pare dalam menyusun kalimat imperative vyang
berpola "Base Form of Verb” tersebut cukup tinggi.
Dengan demikisn kesalahan oleh para siswa lainnya

adalah kurang dalam hal ini.



” misalnya Jumlah siswa yang menjawab
. hena d .
T ada 53 orang sigws atau 88 % dari 60 siswa.

Sedangka sebanyak

? siswa atau 12. # yang men jawab
lah
sata dalam menyusun  kalimat imperative tersebut.

P 1 :
anulis hElPﬁ“d*Fat hahwa prosentase kebenaran siswa

yang tinggi terasehyt ternvata disebabkan oleh peola

embin i . :
p AAn  siswa, cara pemberian materi pelajaran

terutama Yang menyangkut penvusunan kalimat termasuk

juga penyusunan kalimat imperative yang berpola "Base

form of werbh",

3.2.2 Eezulitan Siswa Menyusun kalimat Tmperative

Dengan pola "You + Imperative®

Dari data primer yang telah diperolah
berdasarkan tes tertulis yang diberikan kepada 60
aiswua SMA HNegeari I Pare-Pare, terdapat 5 (tiga)
kalimat vang polanvya adalah : "vYoeu 4 Imperative'
vakni kalimat 18,17 ,18.

Analisis kemampuan siswa dalam menyusun kalimat
tersebut dapat dilihat dalam pembahasan berikut ini @
Kalimat 18 : You - the picture - ses - Jjust.

susunan kalimat tersebut dalam kalimat perintah
dengan pola you + imparative adalahyou just see the
Pic;urn, 5W. 1 dan 5W. 9 serta 8W. 10,12 memberi
jauahan dalam susunan kalimat perintah adalah vyou the
see Jjust picture. Sedangkan EW. 2.5.4,5,6,7,8,11,1%,
campai dengan SW. 60 memberi susunan kalimat adalah
yau- just ses the picture. Dengan demikian =sebagian
=isua yang memberikan javaban benar asesuai

terbesar

G Eramatikﬂl dari kalimat perintah tersebut. Hal
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e BT WL I

ini dapat
dijelazkan bahua kemampuan siswa dalam

kalj
imat  perintah berpola vyou + imperative

Eangat bezgr

oleh karena hampir seluruh siswa yang
menru:un

dihadapi

Dengan demikian kesulitan yang

Pada siswa dalam hal ini tidak terlalu ber-

Pengaruh. Mopioel i
WERL penulis, hal sceperti ini dapat

terjadi karena Pada tinegkat atau semaster tiga keatas

setia i
P siswa oleh para gurunya menskankan bagaimana

dalam menvusun =suatuy kalimat

building)

tertentu (sentences
termasuk penyusunan kalimat parcintah.
Kalimat 17 : G0 - with - an - your work - you.

Dalam pola kalimat imperative you + imperative,
maka susunan kalimat tersebut adalah "¥You go on with
your work®. EKesulitan ziswa sMa Nageri 1 Pare-Pare
dalam menyusun kalimat imserative tersebut dapat

dilihat dalam analizis berikut ini.

= 1 menyusun klaimat imperative tersebut diatas

vakni vou go on with your work. Jawaban yang =ama juga

disusun oleh 5W. 2,3.4.5.6,7.8,9,10,11,12. kecuali =W.
13,15,20 membari jawaban dalam menyusun kalimat

imperative tersebut adalah you go with on your work.

Demikian Jjuga 5W. 41.53,680 memberi Jjawaban you go with

on  your work sedangkan siswa lainnya dalam menyusun

kalimat imperative tersebut adalah dengan pola you go

on with veur work. Dari keterangan tersebut terlibhat

o hanya 6 siswa (SW.13, 15.20,41 ,53.80) vang

memberi gusunan kalimat imperative tersebut di atas

tidalk sesuzi dengan unsur gramatikal wvang ada. Dengan

demikian berarti 8 siswa gagal dalam menyusun -kalimat

R Pa—— berpola “you +imperative tersehut"™,

Hal inid fuga berarti bahwa sebanyak 54 siswa yang
-
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mmrnhuri jEHah
benar "% dalam Penyusunan kalimat tarsebut
Sesuzq dengan UNSUr gramatikal

- vang ada. Darl 54
S1LRwWE tgrs_ehut

ternyata mamou

i menyusun kalimat
mberative dengan Pela you 4+

. imperative tersebut dalam
ontruksi

; 3 kalimat ¥Yang benar. Dengan melihat
Den
. jelasan bersebut Frosentasze kesulitan siswa dalam

MEn yusaun ki&limal;

imperative yang berpela "yeu +
imperative

tersebut sangatlah rendah 4ika dibanding
dengan  =iawa FAng memberi jawaban yang, benar dalam
PEnNYyUSUnannya .
Kalimat 18. vayu - Your - wife —IquP - herm.
Suaunan kalimat imperative dengan pola "you
* imperative”™ dari kalimat tersebub ditinjau dari
=nusunan gramatikalnya adalah you keep vour wife here.
Digini akan dibazhas bagaimana siswa dalam kaitannya
dengan penyusunan kalimat imperative tersebut dan

kemudian akan dilihat bagaimana tingkat kesulitan yaneg
dihadapinya dalam penyusunan kalimat tersebut.

SW.1l memheri Jjawahan penyusunan kalimat imparative
btersebut adalah you keep vour wife here. Jawaban yang
sama duga dikemukakan sleh zeluruh siswa kecuali &W.
11, sw. 19. Dalam hal ini sW. 11 memberi Jawaban
penyusunan kalimat tersebut adalah you wife keep your
here. Sedangkan 5W. 1% memberi Jawaban keep vou vyour
wife here. Melihat Jjawaban vang telah diberikan oleh
selurub =1 swa tersabut ternvata dJZalam =struktur
gramatikalnya Sw. 1 dan kecuali S5W. 11 dan s8Ww. 1%
;anar jawaban penyusunan kalimat imperativenya.
demikian dapatlah dikatakan bahwa hampir

!-.IEII'.IgF.lT.I

eeluruh =siswa vang membeii jawaban benar dajiam

penyusunan kalimat imperative tersebut. Kecuali siswa

a 4 iswa 11 wang tidak =Eegual dengan unsur
an = H
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Beriky ;
toind Adalah  tahel 02 menunjukkan tingkat

kesulitan Siswa SMp Negeri I

: Par-Pare dalam menyusun
kBlimat imperative berpola

You + Imperative®

Tabel 02

; |
| Mnmnrl Jumlah] JAWAEAN [
| I | |
| Soal | Siswa i Banar | % | Salah | % | Total]
| i ! | | | | |
[ A8 | e p Sy s & § o | 100 %|
| ¥ | & | =2 | o9 | & | 10 | 100 x|
| 18 | &0 7 M | 3 | & | 100 %)
L j

Dari tabel tersebut diatas dapatlah
dijelaskan bahwa prosentase tertinggi dalam
PENYURUNAR kalimat imperative berpola you +
imperative didominasi oleh =siswa vyang memberi

Jjawaban bensr dalam penyusunan kalimat tersebut. Hal
ini berarti babwa lebib banyak siswa vang menjawab
benar sesuai dengan pola yvang sajikan dihandingkan
dengan siswa yang memberiksn Jawaban yang salah,

Pada soal nomor 146 tersebut diatas hanya 4
siswa (SHW. 1,9,10,12) vang M@ YUELN kalimat

imperative tersebut tidak sesuai dengan pola

28



tersehut tid
) ak sesuai dengan pala gramatikal atau

ata lain Jawaban ¥Yang diberika

adalah tidalk benar

ﬂengan
n dalam hal ini

Mereka memberi penyusunan pola

kalimat yau
¥ the sep Just picture. Disini dapat dilihat

bahwa k
e@salahan - ¥Yang dilakukan oleh keempat siswa

L -
tTHEhut a&alah E:l.-d_l Funliﬂhﬂ.h!n Irtiﬂlﬁ. LU L

terhadap
kata =zas

d ¥ang sesungguhnya kata sees sebagai verb
dalam susunan kalimat imperative tarsebut tidak

menggunakan article "ihe"

bisa
di depannyas. Dengan demikian

jelaslah kesalahan yang diperhuatnya pada susunan

kalimat tersebut tadi.

Siawa yang lain yakni sebanyak 56 siswa
menjawab benar oleh karena kalimak imperative vang
disusun smsuai dengan pola gramatikal bahasa Inggris
¥akni you just see the picture. Cleh karena kalimst
yang merska ausun tepat sesuai dengan kaidah haha=za
Ingaris.

Penulis pada kezempatan ind dapat
mengemokakan bahwa terjadinya prosentase yang tinggi

terhadap =iswa yang menjawab benar dalam penyusunan

kalimat imperative vang berpela veu + imperative

tersebut diakas oleh karena dilihat dari segi
kemampouan siswa sekarang memang sudah mengalami
berbagai perubahan kearah peningkatan kualitas=

pendidikan. Sehingga dengan demikian para siswa dalam
men yusun kalimat termasuk kalimat imperative tidak
mengalami kesulitan yang cukup berarti buat mereka.
pari hasdl shsarvasi yang dilakukan dilapangan

terﬁyatﬂ sars Siswa senantiasa Sdituntut urnbkulk M MG

L e kalimat baik yang telah ada teksnya maupun

. kalimat sendiri tanpa zadanva
siswa yang menyusun -

aldmat: wtey ktata vang diberikan. Danigan demikian
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mermka terbiaxa dalam hal menyusun

le
PEnYUSUnan kalimat termasu

kalimat imperativae tersabutk .

3.2.3.

Ke
sulitan s{gwa Menyusun Kalimat Imperative

Yang Berpola "verk Ellip=sis"

Dat
a primer yanpg dipercleh berdasarkan hasil tes
tertul 5
ertulis  dari sample penalitian yang ditetapkan
+ .
erdapat lima (5) kalimat imperative yang berpola

m
verb eliipsis" yaitu kalimat 3, 4, 8,711, 12, 18,

Pada bagian ini akan dianalismis kemampuan siswa dalam

manyusun kalimat tersebut dibhawah ini.

Kalimat 3 flower - splease - mend - birthday

her - for.

Sesuail dengan unsuwr aramabtikal da:am bahasa
Inggris maka Susunan kalimat tersehut berupa
kalimat imperative wvang berpola ¥verb ellipsis" adalah
Please send her the flowers for her birthday.
sW. 1 memberi jawaban dalam penyusunan kalimat
imperative tersbut yakni: Please send her flowers Ear
her birthdav. Jawaban yang sama juga di jawab oleh =8W.
34,5, 6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,18,19,20,21 * hingga
sW. 25 kemudian juga SW. 29_30,31, serta eleh 3W. 42
hingoa SW. &0. Sedangka SW. 2 memberi ijawaban please
her birthday her send for flowers Jjuga jawaban yang
sama dikemukakan aleh SW. 17.44.4%, 8w 35. =Sadangkan
& 26 dan 28 memberi Jawaban please flowers her send

far her birkhday.

Dengan demikian dari data tersebut dapatlah dinyatakan
E -

. - menyiisun kalimat {"l_'ﬂt!l.'ati_ug
bhahwa Jumlah siswa ¥ang ‘

ial jawabaAn vana benar ada sebanyak 48 siswa,
dalam s
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Hﬂﬂangkan 5isua

Fang menjawuab zalah dalam

Dengan demikian

bahwa
kesulitan yang dihadapi eleh siswa SMA

I Parae-
Bre-Pare dalam menvusun kalimat
terzebut tidak

berarti

Negri

imperative

Gk o . trlaluy barat atau . dengan lkakta lain
erlaly menyulitkan bagi siswa pada umumnya

dengan melihat data tersebut diatas.

Kalimat 4 -

Handa=he£ur¢—unsh—&ating-yaur—Pl93521

Susunan kalimat tersebut din T i kalimat

imperative bahasa Inggeria yang berpola "werb

ellipsis™ adalah plea=e waszh your hands hefore eaking.

berikut ini adalah analisis kemampuan siswa dalam

menyusun kalimat tersebut vang digambarkan melalui
data primer yang dilakukan.

SW. 1 Menyusun kalimat tersebut adalah please wash
hands your before eating. Jawaban vang sama disusun
oleh 8W. 4.5,6,14,158 16.17,168,1%,20,27,31.37,43,49, 50
52,53,54 A8 E§.

Eedangkan - 8W. 3 memberi jawaban penyusunan kalimat
imperative, please wash vour hands before eating.
Demikian dJjuga s8Sw. 8,9%,11,12,13,22,253,24,25,26,30,33
34,35,38,39,42_ 46,47, dan SW. B8 hingga SW.60. Bagi
EW. 28 mereka memberi jawaban adalah your please wash
eating before hands.

fari data tersebut diatas dapatlah kiranya dijelaskan
hahwa pada dasarnya ada # siswa vang memyusun kalimat
imoeratif tersebut dalam keadaan yang tidak benar atau
i 49 s=iswa yang memberi jawaban benar dalam

nabanvak

DEnYUSUNan kalimatnya. Dangnn L e Eingkat

Cagulikan bagl siswa SMA Negri 1 Pare-Pare dalam

mEn]"UHﬂn kﬁ]im,‘_lt :I.II'IE&I"Ht--’-WE tesabub diakas i'lFlTﬂEllil'
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separuh dari kesulitan yang dihadapl dengan kategori

berat. Atau dengan kata lain dalam menyusun kalimat

tersebut mereka menemui berbagai kesulitan tertentu.
Hal ind paling utama menurut penulis dikarenakan dari

kompleks kalimat ¥ang hendak disusun oleh para siswa,

sehingga sulit bagi mereka untuk menentukan letak kata

katanva vang Lepat.

Kalimat 8 on~wear=-monday-pleaseo-uni form-the.

Dalam hbahasa inggeris maka pola atau susunan
kalimat Lrsebut dalam kalimat imperative herpalsa
Fverh @llipzes" adalah please the uﬁifﬂrm on monday.
Penieslasan berikut ini adalah uraian jawaban para
siswa BSMA negri T pare-pare dalam benyusun kalimat
tersebut sebagai berikuk
sW. 1, s8W. 11 memberi dJawaban penyusunan kalimat
imperative adalah tersebut Please wear monday uniform.
8edangkan SW. 2, 3 dan SW. 7 memberi jawaban please
the uniform on monday wear. Para siswa lain seperti
SWw. 4,5,6,7.9.10,12,13,14.18.,19%,20,21,22,25,24,25,28,
hingaa SW. & Menjawab dalam menyusun kalimat
terzebut adalah please wear the uniform on monday.
Sedangkan sw. 185,16,17, memberi jawaban please uniform
the wear on monday. Dengan melihat data tersebut
diatas dapstlak dikatakan bahwa terdapat =sebagian
hesar siswa yang menjiawab benar dalam penyusunan
kalimat dimperative tersebut. Yakni sebanyak 51 siswa
dan tenktu =2aja dencan melihat Fawaban =iswa lainnya
vang tidsk sesual dengan jawaban benar maka Jumlah
siswa vang menjawab ada sebanyak 9 orang siswa. Degan
demikian tingkat kesulitan vang dihadapi para siswa

dalam hal int kFidak Ekerlalu berat oleh karena
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kebk
shanyaksn  miswa menyusun kalimat tersebut dalam
keadaan Lanar.

ko TR R L Hﬂhaftﬂrqliﬂten—repeat“andvp]Easu

DEiam menyusun penggalan kalimat tersebut

diatas sesuai dengan pola gramatikal bahasa Inggeris

makn Busunannyn adalah please listen and rapeat

after me.

Pada bagian ini akan dibahas kemampuan dan kesulitan

siswa SMA Negri I Pare-Pare dalam menyusun kalimat
imperative tersebut.

5W . 1 dan SW. 3 memberi jawabkan penvusunan kalimat
sersebut adalah please after and listen repeat ma. Dan
EW. 2 menyusun kalimat tersebut adalah pleame liasten
me and repemat pleasa,. Sedanghkan Jawaban SW .
4,5,6,7,2,9,10 hingga SW. 60 memberi Jawabhan plea=ze
listen and repeat after me.

nNari data tersebut dapatiazh dikatakan bahwa przentase
terbesar dalam kebenaran penyusunan kalimat imperative
tersebut adalah Jjawaban SW. 4 hingga SWw. 60 yakni
please listen and repeat after me.

¥Yakni ada sebnvak 57 siswa yang benar dalam hal ini,
dan tentu =zaja ada 3 (tiga) siswa wyang memberi Jawaban
vang salah. Dengan demikian kesulitan vang dihadapi
oleh =i=swa SMA Negri I Pare-°Pare dalam hal menyusun
kalimat imperative tesshut tidak. terlalu tinggi atau
tidak membuat siswa sulit dalam penyusunan kalimat
Lesshut.

Xalimat 12: afte-zleep-don’t-please-dinner.

Penyusunan kalimat tesebut mestial dengan Pn]a

cramatikal bahasa inggeris dapat dinyatakan dan
dismusun sebagai harikut : please don't sleep after
dinner. Pada kesempatan ini akan dibahaz berbagai
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by

Jawvahan i
Yang diherikan olah para siswa SMA HNegeri I

P = .
are-Pare dalam Penyusunan pola kalimat bersebuk.

B .
X menyusun kalimat tersebut adalah Pleaze don't'

1
sleap after dinner. Demikian juga  bagi S

E,8,11,13.13% dan 4. 24. sedangkan 5H .

i*3’4*1;:5r?1:15:?9:3ﬂ,31 moemberikan penyusunan

kalimat tersebut adaiah don't =sleep after dinner

please. Dan sisua lainnya memberi penvusunan kalimat

tersebut adalah
diatan._

sama dengan jawaban SW. 1 tersebut

Dengan melihat gambaran tersebut diatas dapatlah
dikatakan bahwa dJumlah siswa vang memberi Jjawaban
benar dalam hal ini lebih banyak dika dibandingkan
dengan =siswa yang memberi jawaban yang salah. Jumlah
siswa yang menjawab benar ada zabanyvak 50 orang siawa
dan dengan demikian ada 10 orang siswa yang mendawsb
salah.

Menurub pundapa? penulis prosentase kebenaran Jawaban
siswa bisa ditaksir sekitar %0 &, Dalam hali dind
berarti tingkat kesulitan para siswa =angat renda atau
tidak terlalu =sulit bagl para siswa SMA NWegeri I
Pare-Pare dalam menyusun kalimat tersebut diatas. Hal
separti ini dapat terdjadi ocleh karena pada satu sisi-
jenis kalimat terzebut tercolongkan sedsrhana sshingga
mudah bagi sisws menyusun pola kalimat tersebut. Pada

sisi yang lain terdapat komitmen kesadaran peningkatan

kwnlitas pengajaran dalam lingkungan pendidikan. dewvasa

ind .

Kalimat 15 : Dictionary - temorrew - your - pleasze -
bring.-

Ay kalimat tersebut sssuail  dengan pola
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gramatika]

: bahazgy Inggris dapat dinyatakan dan disusun
sebagai .

= berikut ] Plaaza bring .veur dictionary
tomorrow.

Berikut ini akap dibahas behall on saturday.

=3 .
engan demikian melihat data tersebut diatas dapatlah
dikatakan bhahwa Jumlah

siswa yang menjavab benar dalam

Benyusunan I{I].il'l.'l-.ti:. f-rﬂghu{-_ ada 55]:‘:11.--}-_- BEE mimwn
tentu

dan

saja yang memberi jawahan salah dalam hal ini

ada sebanyak 4 =ziswa. Hal ini dapat dikatakan bahwa

kesulitan siswa dalam manyusun kalimat tersebut tidak

terialu berat karena sebagian bezar mereka menjawab

benar dalam penyusunan kalimat imparative tersebub.
Berikut ini adalah tabel 03 vang menunjukkan
proscentase benar-szalabh  Jawaban penyusunan kalimat

imperative berpela "verb Ellipsis" oleh =iswa 5MA

H#gﬂri I Pare-Pare.
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Tabel 03

| Nnmnrl Jumlanl :

JAWARAN |
| —— )

Soal |
! | Biswa | Benar| % | salah | % | Total]
' 1 ! | [ o i
| % | & | 48 | BO | 12 | 20 | 100 %]
| % | & | 32 | 53 | 28 |47 | 100 %|
| 8 | & | st | 8 | 9 |15 | 100 %|
|41 | & | 57 | 95 | 3 | 3 [ 00 %
142 | 60 | 80 | 90 | 10 |10 | 100 %]
|15 | & | s& | 93 | & | 7 | 100 %]

Melihat tabel tersebut diatas dapat dikatakan
bahwa prosentase tertinggli dalam penyusunan kalimat
imperative " berpola "verb ellipeie” adalah jawaban
gigwa vang benar. Pada soal nomor 3 jawaban vang
benar adalah 42 orang siswa atau sebesar 80 ¥ dan
jumlah siswa yang salah adalah 1Z orang siswa atau
sebasar 20 ¥. Pada soal nomor 4 prosentase siswa yang
men j avab ada sebanyak 593 % dan yang salah sebesar
28 .

Sedangkan untuk nomor sosl 8 siswa yang mEnjawab
hernar adalah 51 orang siswa atau sekitar 85 % dan ada

% orang siswa yang menjawab salah atau epbesar 13 %.
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soal nomer 1 .
s ; r 11 ada 59 orang siswa yang menjawab benar
se

esar %5 % dab ada A orang sSiswa yang men jawab

salah

at
au sebesar 5 %. Serta nomor 14 jumlah siswa

yang men jawab banar Antom Bal dsd-mdu-Be il an
%3 % dan

sekitar 7 &

atau

4 siswa yang memberi Jjawaban =alah atau

Henurut penulis dengan membandingkan tiap soal
dan  juga tingkat kebenaran dan kesalahan dari tiap
SisSwWa yang menjawab maka dapatlah dikatakan bahwa
prosentase tertinggl adalah siswa yang menjawab benar
dalam hal ini.

Mamun demikian pada seal nomer 4 hampir tingkak
kebenaran dan kesalahan siswa bearbanding. Kal 1ini
terjadi oleh karena menurut pengamatan penulis bahwa
kalimat yang akan disusun cuku% kompl eks nstau kata
lain struktur kalimatnva termasuk susunan kalimat

kemepleks. Sehingga dengan demikian bagi =siswa sangat

perlu untuk iehih mengenal lebih jaub darl pada

kata-kata vang akan disusun tarschut. Seperki pad
§sW. 1 menvusun kalimat tersebut adalah FPlease wash
hands your before. Jawaban tersebut terjadi oleh

karena susunannya memang ocukup kompleks, sehingga
perlu keijelihan dalam melihat kalimat tersebut dan
kemudian menyusunnya dalam suatu kalimat imperative

vang herpola "verb ellipais™.

e B I | ¥esulitan siswa menyusun kalimat imperative

_pola “Imperative modifier™.

pata primer yang telah dipercleh secara tes
tartulis yang teiah dibarikan kepada 80 orang siswa

SMA Heaeri 1 Pare-Fare terdapat 2 {(dua) bentuk kalimak




vang bes "
9 rpola “yarh ellipsis™, vakni zoal nomor 1% dan
Eocal nomar 0.

Dalam k
ezembpatan ini akan dianalisis kemampuan siswa

tersebut d ;
alam hal ini terpokus pada bagaimana

kasulit j
. o Yang dihadapinya dalam menyuszun kalimat

im i
perative yang berpola "werb ellipsis" berikut ini.

Kalimat 19 Turn - arround =-joghn -please.

Dalam menyusun kalimat ini oleh 5W. 1 memberi

jawaban turn arreund please, John. Demikian 5N .

2,3,4.5.6,7,8,9,18 sampal SW. 22 mempunyail Jjawaban

penyusunan paola kalimat tersebut di atas yang SAmMA.

Kemudian SW. 23 dan SW. 32 serta SW. 855 dan SW. 57
mﬂmgunfai jawaban . Penyusunan kalimat turn please
arround dJohn. Dan siswa lainnya sama dengan Jjawaban
BH. 1. Jika dibandingkan rasioc dari jumlah siswa yang
mamberi. jawaban yang benar dan siswa vang maemberi
penilaian yvang salah, dapatlah dikatakan bahwa jumlah
siswa vang manijawab benar adalah cukup besar keomudian
siswa yang memberi jawaban yang salah adalah kecil
atau kurang.

Dengan demikian berarti pula kesulitan yang dihadapi
oleh =ziswa dalam penyusunan kallmak pearintah tersebhut
yang berpola "verb ellipsis™ tidak terlalu besar, atau

dalam hal ini tidak menemui berbagai kesulitan yang

bararti.

Erlimat 20 : Are - prebtend - you = the doecter, ok.
Dalam penyusunan talimat ini eleh sW. 1 memberi

jawaban atau susunan kalimat imperative yang berpela

"imoerative madifier" adalah you are +the doctor

pretend okey. pemikian Jjuga bagi S5W. 16,14,.15.18, dan
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5W . 49 serta BW. &0

a memberi ;awahnn yang sama dengan
Kemudi

& ®R  dard  pada dtu oleh sw. 2,4,4,5,8.706;8
memberi Jawabanp dalam Penyusunan kalimat tersebut

dalah
adalah Pretend ¥You are the doctor, okey. Jawaban vang

sama Juga yang dijawab oleh 8W. selain dari pada siswa

yang disebutkan traebut diatas.

Dari data dan penjelasan tersehut dapatlah dikatakan
bahwa MEan yusun kalimat imperative wang berpola
“"imperative modifier™ ocleh =siswa SMA TWNegeri 7T

Pare-Pare tidak terlalu sulit dalsm hal penvusunan
kalimatnya. Olah karena ternvata diantara 60 siswva
paserta hanyalah &8W. 1,10,14,1%,16,49 dan E0. ¥Yang
berarti hanya 7 siswa vang memberi jawaban vang tak
sesuail dengan pola wvang telah ditentukan tersebut.

Eerikut ini akan digambarkan bagaimana presentase
terhadap kezulitan siswa dalam menvusun kalimat

imperative pola "imperative modifier™.
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Tabel Q4

1

JAHABAN i
| | | '
| Seal | Siswa | Benar| % | Salah | % | Total]
] | | | Oy |
1 | &0 | 86 | 93 | & (| 7 |400%]
| 20 | & | s3 | s8 | 7 |12 | 100 %

I |

Dari tabel tersebut distas dapatlah disimpul-
kan bahwa penyusunan kalimat yang berpola "imparative
modifier” oleh siswa SMA Megeri [ Pare-Pare tidak
terlalu mengalami kesulitan. Dari 2 (dua) contoh seal
pENYUSUNan kalimat imperative wang berpola
“imperative meodifier” vyang diberikan pada siswa
tersebut, maka dalam hal ini siswa SMa Megeri I
Pare—-Fare ﬁaiam belajar bahasa Inggris memang sangat
baik atau dengan kata lain atusis siswa sangat men@n-—
tukan dalam hal ini.

Dizamping dari pada ity paranan para guru dalam
pelajaran bahasa Inggris itu sendiri utamanya masalah
reeptences building® atau peEnyuRunan kalimat termasuk
kalimat imperative tersebut.

Obserpasi lapangan Yang telah dilakukan selama dalam
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enelitis
F N -Henang menun jukkan bahwa literatur

I bahasa
dlk‘lungun

Ingaris 4
Para siswa =zudah banyak, sehingga

dengan demikian bailk

melalui pendengaran s=sehari-hari

ataupun membaca buku

s |
*ngan maka dalam kegiatan
SEEEfLi ﬂlﬂh Dara Eiaha melihat

ataupun dilihatnya tadi.
Disini perlu

] pola kalimat vang
didengar
juga dijelaskan bahwa masih adanya

siswa yang memberi dawaban

salah terutama

S#hagian
pEnyusunan yang

pola kalimat 20. oleh  karena HiAWS
tersebut kebanyakan kata "pretend” sebagai =awal
kalimat perintah yang sesungguhnya diletakkan ditengah

kalimat tersebut, sehingga ciri-ciri suatu kalimat

perintah sudah tidak ada lagi. Hal ini yang menyebab-
kan sehingga jawaban dari 7 siswa tersebut dingatakan
salah dengan demikian mereka gagal dalam menyusun

kalimat imparative yang berpola "imperative modifier®

=ebagaimana =socal vang telah diberikan kepada mereka

masing-masing.

A.2.5 Kesulitan Siswa Menvusun Kalimat Imperative

berpala "Let + First Person Pronoun"

Data pokok ataupun data primer yang telah
dipereleh berdasarkan tes tertulis yang telah diberi-
kan kepada 60 crang siswa SMA Negeri I Pare-Pare
terdapat S(lima} bentuk kalimat wang berpola "Let
+ first person proneun®” yaitu kalimat pada nemor 2,
7.16,13.dan nomor 14. .
palam bagian ini penulis akan menganalisis sedjaumana
tingkat kesulitan yang dihadapi eoleh para siswa SHA
Negeri 1 Pare-Pare dalam menyusun suatu kalimat
yang berpola “jet + first person prenoon®

imparative




berikut ini.

Kal .
alimat 2 : Memorize - the - Fih e s Ciass

Dal i
am pola kalimat perintah "let + first peraon
pronoun™. Susunan kalimat

ﬂangan pola

terzebut diatas seauai

gramatikal bahasa Inggris adalah "lets

mamorize
the lesson now™. pDalam kaitannva dengan hal

tersebut akanm dilihat bagaimans kesulitan siswa

MEnY¥uUsun

dalam

kalimat perintah yang berpﬂla'“]et + first

peErson pronoun’.

SW. 1 menyusun kalimat tersebut adalah lets the les=aon

memorize mnow. Demikian juga sSW. 10,27,28,38,41,43,
44 45 _ 46 47, 48,45, 860. Sedangkan bhagi SW. 2,3,4,5,8%6
30,31 ,32 memberikan jawaban dengan pola lets the
memorize the lesson now. tUnkuk siswa lainnya yakni
=iswa vyang tidak termasuk dari yang telah dissbutkan
mamberikan jawaban "lets memerizethe lesson now.
Dari data tersebut dapatliah dikatakan bahwa Jumlah
siswa “yang memberikan Jawaban vyang benar dalam
penyusunan kalimat imperative yang berpola Tlets *
first persen pronoun" tersebut. Lebih banyak dika
dihandingkan dengan siswa yang men jawab salah dalam
hal ini. Dengan demikian dapatiah dikatakan bahwa
Fino: © kesulitan yang dihadapi oleh siswa SMA HNegeri®
—pare dalam menyusun kalimat imperative berpola
fi:at person pronoun’ adalah rendah apabila

. jambarkan secara terperinel diatas menjadi

e |ty pendinian yang dimaksudkan bersebut.
{ . Madl » Wim = the = let = letter - morning-
{I' 1']':'1.‘1.
b am poln kallmnl perintah vang berpola




“fil'.'!t DEersan

gramatikal

o L] )
Pronoun maka sesuail dengan unsur

dalam bahasa Inggris susunan kalimat
tersebut

diatas adalah "lat him mail the letter this

morning®

Pada bagian ini pula akan dianalisis bagaimana
kesulitan ¥Yang dihadapi oleh

kalimat

para siswa dalam menyusun

perintah yang barpola "let +

first DErSoOn
pronoun” tersebut.

BW. 1 hinggn 8W. 12 membunvai jawaban et him mail the
letter this merning. Demikian juga 5SW.14,15,16,1%,206,

21, 8W. 55. Eedang SW. 13, memberi jawaban letter him

mail the let this morning. sW. 17,12 memberi 3jawaban

let. him the Jetter mzil this morning. Jawaban yang
sama duca diberikan oleh sWw. 22,232,24,25 hingga SW.
54, dan BW. 57,58,5%9,60.

Dari data-data tersebut terlihat bahwa =suswa yang
menjawab benar adalah lebik kecil Jika dibandingkan
dengan siswa yang maniswab salah. Dalam hal ini jumlah
sigwa yang menjawab benar adalah 1% orang. sedangkan
sizswa vang memberi Jawaban yang salah tentu =alia
adalah 41 worang =isws. Dengan demikian dapatlah
dikatakan bahwa kesulitan yang dihzdapi olsh siswa
dalam menyusun kalimat imperative tersebot sangat
tingoi, oleh karens lebih besar Jjumlah =siswa yang
menjawab =salak Jika dibandingkan ﬂ-ﬁgan siswa yang

memberi Jdaswaban Farg benar.

¥Xalimat 10 : Speak - jet’s - evary — english = davw.
cesuai dengan Dol gramatikal bahzsa Tmggris

maka kalimat dmperatuva Fany Barpola TLet + fivst

sergon PronoEnT SUSUERINFA kalimat tersabat Distas

- - — = i ; e -k el e W
'..'| 1 5 = - M Al e evely dryv. Padta i o =

e




ini ak i

an  dianalisis Sejauhmana kemampuan siswa SMA
Hegeri -
g : I Pare-Parm dalam menyusun kalimat dmperative
yang berpgla "

Let + First person pronoun" tersebut,

dalam hal ini bagaimana kesulitan yang dihadapi ‘dalam
penyusunan kalimat tersehut.

SW. 1, =sw, 2 hingga SW. €0 memberi suatu jawaban
semuanya

sama dalam menvusun kalimat imperative yang
berpela "Let + first person pronoun' yakni : let's

speek english every day. Melihat keterangan tersebut

diatas dapatlah dikatakan bahwa seluruh siswua yang

yang benar secara keseluruhan dari

siswa terzebut terjadi sleh karena

memberi Jjawaban

menurut penulis
kalimat imperative yang berpvola "Let + first person
prenaun" tersebut sangat sederhana atau sehidzk~-
tidaknya pola kalimat tersebut seringkali didapatkan
oleh para sisws baik dalam buku, percakapan sehari-
hari damn zebagainya. Dengan demikian tingkat kesulitan
yang dihadapi siswa-siswi SMA Negeri I Pare-Para dalam
menyvusun kalimat imperative tersebut sangat rendah
bahkan tidak mempunyail kesulitan yang berarti {0 %}.
Kalimat 13 : By - let's - buz - not -go - =chool - tao.
Daiam kalimat imperative yang herpola "Letts +
first persen proneun’ maka susunan kalimat tersebut
diatas sesuai dengsn unsur framatikal bahasa Inggris
adalah "Lets not go te school by bus'.
v.4a kesempatan ini akan dianalisis kesulitan siswa
:n HNegeri 1 Pare-Pare dalam menyusun kalimat
mparative fersebut diatas.
4. 1 hinggs BW. 9 memberi djawaban “Lat's oo ko school
dalam hal ini tentu saia ada 13 orang =iswa. Hal ini
- hahwa kesulitan yang dihadapi oleh siswa SHA

I Pavre—-Para dalam menyusun kalimat dimperative
are— = § =
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tersebut diatas tidak terlalu

berat zk
lain =siswa atau dengan kata

Mamog MENyUsun kalimat Tt s, T 8 dengan

tidak menemuq kesulitan vang cukup berarki.

Kalimat 14

L
Ey

Them - practice - let - saturday - on -
bazseball .

Dalam khlimﬂt imparntivg rang bermala YLetbt's +

firs DE T EOn Dbronoun. Maks susunan kalimas:t tersebub

diatas adalah "Let them practice hassball on

saturdav".

Disini akan dibahas hagaimanﬂ kesulitan vang dihhﬂh;i
oleh para siswa SMA Nageri I Pare-Pare dalam menyusun

kalimat imperative tersebut.

SW. 1 menyvusun kalimat tersecbut adalah " Let practice
them baszeball eu zaturday™. Sedangkan SW. 2 hingga SW.
%1 mambhert jawaban penyusunan kalimat tersebut adalah
Let Lhem practice baseball on saturday".

Untuk SW. 52 memberi Jjawaban "Let practice them

basebhall on saturday®. Sedangkan 3SwW. 53,54,55,56,57,

58 54 &5 memisuvab YLet them practice baseball on
antin-dav®. Zerikut ini adalah tabel yang menunjuklkan

vwmbanns kesulitan dalam menyusun kalimat imperative
ia ¥ Let # fliral peraon pronoun” tersebut., Siswa
Lam Lot ted mengalami kesulitsn yang cukup berat.
o prosanlase kesalahan siswa lebih besar

can Aepian slewa yang menjawab benar dalam

s palimet lersshut. Hal ind terjadi oleh
g tid - pmnil 1E hnhwa knlimat vang disusun

i sl il sk g Fumik. Dengan demikian
S ﬁqr;m gdistem takabahaza TIngagris maka
cupeaichegm  hadia shlepal-tepatnya. MNamun karena
 Bemdogny EEREH PREINERDTYA sesual dengan pola yang
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adm da =11:] Fy i
I al ini Biswa mnngalami kesulitan dalam
m 1 .
EMyu=un halitna.t imperative nomar F dari pnla "Let

first person Pronoun tersebut tadi,

k Berikut ini adalah tabel 0% menunjukkan tingkat
Reulitan siswa SMA Negeri I Pare-Pare dalam meEnyusun

kalimat imperative pola "Let + First person pronoun”

Tabml 05

I

1
} Hnmnr| dumlah| JAMWARAM |
! I | |
| Soal | Sigwa | Beﬁari 4 | Salah t “w | Tntnl|
! | . | E | | | |
| 2 | &0 | B i &3 | z2 | 37 i 100 !
1 7 ! L0 [ ig [ =1 i 41 | &g l 100 1[
| 14 | &0 | [oin] | 168 I [u] l 4] i 100 ﬁ|
1 13 ! &3 F 43 F ai | 17 1 iz | 100 ﬁ[
| 14 | &0 | e i = | ] | 17 i 100 x|

kalaw dilihat dari tabel tersebut diatas maka dapat-
lah dikatakan bahwa siswa yang memberi p&nyusunan
pala imperative yang benar memang cukup banyak.

Pada soal nomor 2 terlihat bahwa &3 ¥ siswa vyang
menjawsh benar dalam penyusunan kalimat tersebut atau
sekitar 38 siswa yng memberi jawaban yang benar dalam
hal ini. Tentu =aja hanya 37 % yang memberikan penil-—

aian yang salah.
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Namun 3 e
demikian pada soal nomor 7 siswa yang

b
memberi penyuszunan kalimat yang benar ada sebanyak 19

siswa atau sekitar a1 % yang membari jawaban

bhenar dan
siswa

¥ang “membari jawaban salah dalam hal

ini ada
sebanvak 41

siswa atau sekitar &85 & vang memberi

penyusunan kalimat imperative vang tidak benar. Hal

ini berarti bahwa =oal nomor 7 dalam kalimat

imperative berpala "Let + first person pronoun'’

tersebut sisws dalam hal ini mangalami kesulitan vang

cukup berat oleh karena prosentase kesalahan siswa

lebih besar dibandingkan dengan =iswa yang menjauah

benar dalam penyusunan kalimat tersebut. Hal ini

terjadi oleh karena menurut penulis bahwa kalimat vang

disusun ter=zabut memang cukup rumit. Dengan damikian
sehagaimana dalam tatabahasa Inggris maka penyusunan
haruz selapat-tepatnys. Namun karena siswa bhelum mampu
menyusunnya sesuail dengan pola yang ada dalam hal ini
- siswa mangﬁ]ami kazulitan dalam menyusun kalimat
imperative nomor 7 dari peola ¥let + first person

pronoun tersebut tadi,.
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R. FKesimpulan

Hamil pembabianan yung Lolal  dijelaskan pada

svhelumya dadam Tad Lannya dengan penulisan
skripsi ind

bab-Lals

' peenannY i dalam Yl ini ahan manooba
menarik herbagai fenimpul an yang dapat  menjadi

inkiznari

dari ber hagal pembahasan=-pembahanan tersebil

tadi. Dengan kesimpulan ini kiranya dapak m;mhnrikan

gamharan ringknasa Lenbang pembahasan dalam shripsi inid.

Barikut ini adalabh kesimpulan dari éemh:haxan dalam

akripai tersehutbt:

1. Pada dasarnya penyusunan kalimat imperative dalam
bahana Inggris yang hahazannya dalam skripsi ini
dibatani hanya 5 (Jima) pola yang dibahas yakni
kalimat imperatlve yang herpola
1). Base form of vecb.

2%. You + imperative.
3). Verb + ellipsis.
4}. Tmperative + modifier.

Let first per=on pronoun.

.73,

i
ebaes i kesulitan yang cukup memberatkan oleh para

siswa SMA Megeri I Pare-Pare tidak mengal ami

a- f sendiri. Hal ini adalah konsekuensi dari

d faninqkuhnn itemampuan siswa pada umumnya

‘reka dapat baik dalam arti formal mauoun
P

cifunai non Formal.

u

Lan yang dihadapi oleh siswa SMA HNegerl I

P dnlam penynsunan kalimatb imparakive
;d lnuqriﬂ Eidak begituo mmngecnutkan. Dengan
s 1ata Linhws ainwa SMA Negari I Pare-Pare tidak

nqninml jinrhagni kesulitan yanog berat dalam
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prRyLsunan  kolimak imperative teraebut, dari &0
51 mwa yang kena nampel penelitian SO,

rata-
caktanya adalah bonar

dibandinghan dengan kesalahan

yang - B PE!:’]‘.’HATI.!-I'I.}'FI . htanu prozentasi .yang tinggi

Hiswa  yana memberi

Lerhadap

jawaban penyusunan

kalimat yang Lenar dan aiswa yang

meniawab =aalah
profentasenva renldah,

H- Saran—-Saran

Dari pembahazan yang telah disajikan sebelumnya
dalam salkripzi ini penulis dapat memberikan berbagai
aaran yang sekiranva dapak didadikan feollow = up atau
pndoman dalam wpaya lebih meningkakkan kemampuan siswa
atau lebih menekan Lingkat keaunlitan yang dilalami
Bara mnizwa dalam menyusun kaltimak imperabive
Lersebut
a. Kiranya para siswa lebhih meninglkatkan eara helajar
mereita vang efekbif dan efiaien sehingga fecara
keceluruhannya alkan mampu meningkatkan  kemampuan
bhahasa Inagris= mereks masing-masing terubama
bahasa Ingeris, tata. bahasa dan penyusunan kalimak
{sentence huilding}.

1. untuk meningkaktkan dan mengrmbanglkan kkemampuan
aizwa dalam upaya manckan tinghat kesuliban yang
dihadapi oleh para sixwa dalam meEnyusun kalimat

i n
imperative, malka peranan gurt dan pihak yang

herwewenang anbtuk itu perlu lehih maningkatkan

' 1 buasai
keakbifan met ha nohiosogas mamph menciptakan * ku

dimana siAwA aktif dalam pro=nes helajar mengajar

merocka masing=-masing.

59
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LAMP 1 RAN

1 - 3 - 5 !
L]

1. Let= open— her= dont -book—-her.

" wmE M TR EE N E®EESfEES S EEm

2. Memorize = the — let’'s — now — lesson.

FE @S @S B EEEEE RS E S E &
------- EE A EEE
o omom

I. Flowers — please — her - send — birthday - her — for
4. Hands — before — wash — eating —your —pleasa.
5. Ice cream — don’'t — before = lunch — eat.

4. Leave— on = the — books = the - table — dining — don’t

II!-HII-II'--I-I-d-l'-II--l'l---l'-iII'I'Il-il'--l-l-llll-l'lr-ll-

8. On — wear — Monday — please — uniform —the.

-lI-'-I'p-lI-rl-F-l'.-..-l'-l_-J-I-Il-i'--II-II-III--II--Il

9. Them — don't — go for a picnic - weekend = this — let.

Ipllq-l'-ll-il--l-F.i--l--!-hI-lI-ll-II-II-II-JI-TJF-HI!-'I'

1o. Speak = jat's — BYErY = English — dav.

- - or . "= CR
wwmm oy wEE e e ' i

11. After me - licten — repeat - and — please.
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17, After sleap don” & please - dinne
F e

13. Bo - let’s - by bus - tp school - not,

14, Them = practice - let — on saturday — bhaseball.

-
" Ry EFRFS S RS e AR S ETe

15. Dictionary — tomorrow — your - please — bring

14. You = s = just - the picture,.
17. Go — with — on — vour work = you.
18. You — Your — wife - keep — here.

19. Turn — arround — please — John.

--ll-I--l-ll-I-ll'l‘r--l-!r--lll--I-Jllr-.lllI--i-Ilr-ill'r---ll

20, Are = you — pretend — the doctor.
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